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Abstract. The availability of information regarding the status and location of physical financial documents 

is important to support administrative activities at the Education Office of Nabire Regency as the 

community service partner. This activity aimed to assist in managing the borrowing of physical financial 

documents, which was previously conducted manually. The activity was carried out through observation of 

the document borrowing and return processes, system requirements identification, system design, web-

based system development using the Rapid Application Development (RAD) method, and functional testing 

using black box testing. The system was developed using PHP, MySQL, and Bootstrap, with features for 

document management, borrowing and return recording, document searching, status monitoring, and 

reporting. The results of testing 11 scenarios showed that all tested functions operated successfully 

according to the system's functional requirements. The developed system provides a more structured 

mechanism for recording and monitoring documents compared to manual recording and can serve as a 

basis for further development and implementation at the partner institution. 
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Abstrak. Ketersediaan informasi mengenai status dan lokasi dokumen keuangan fisik menjadi kebutuhan 

penting dalam mendukung administrasi di Dinas Pendidikan Kabupaten Nabire sebagai mitra kegiatan 

pengabdian kepada masyarakat. Kegiatan ini ditujukan untuk membantu pengelolaan peminjaman 

dokumen keuangan fisik yang sebelumnya masih dilakukan secara manual. Kegiatan dilaksanakan melalui 

observasi terhadap proses peminjaman dan pengembalian dokumen, identifikasi kebutuhan sistem, 

perancangan, pengembangan sistem berbasis web menggunakan metode Rapid Application Development 

(RAD), serta pengujian fungsional menggunakan black box testing. Sistem dikembangkan menggunakan 

PHP, MySQL, dan Bootstrap dengan fitur pengelolaan dokumen, pencatatan peminjaman dan 

pengembalian, pencarian dokumen, pemantauan status, serta pelaporan. Hasil pengujian terhadap 11 

skenario menunjukkan bahwa seluruh fungsi yang diuji berhasil berjalan sesuai kebutuhan fungsional 

sistem. Hasil pengembangan menyediakan mekanisme pencatatan dan pemantauan dokumen yang lebih 

terstruktur dibandingkan pencatatan manual dan dapat menjadi dasar pengembangan lebih lanjut untuk 

penerapan sistem pada mitra. 
 

Kata kunci: Dokumen Fisik, Dokumen Keuangan, RAD, Sistem Informasi, Tracking Dokumen 

 

1. LATAR BELAKANG 

Perkembangan teknologi informasi turut mengubah cara pengelolaan administrasi di 

berbagai sektor, termasuk instansi pemerintah. Penggunaan sistem informasi berbasis 

web semakin banyak diterapkan untuk menggantikan proses administrasi manual karena 

mampu meningkatkan efisiensi pengelolaan data, ketepatan informasi, serta kemudahan 

dalam memantau proses kerja. Dalam konteks pemerintahan, sistem informasi berbasis 

web tidak hanya berfungsi sebagai alat bantu teknis, tetapi juga menjadi bagian dari upaya 
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peningkatan efektivitas, transparansi, dan akuntabilitas layanan administrasi. Sistem 

berbasis web pada instansi pemerintah terbukti dapat meningkatkan efisiensi, akurasi, 

transparansi, dan pemantauan proses secara real-time (Jalaludin, Zahra, & Endahti, 2025). 

Sistem informasi berbasis web juga mendukung transformasi digital layanan publik 

melalui fitur formulir daring, pelacakan status, notifikasi, dan dashboard visual (Zikra 

dkk., 2025). Selain itu, sistem berbasis web dibutuhkan untuk menyajikan informasi 

secara akurat, cepat, dan tepat dalam kegiatan administrasi organisasi (Santoso & 

Amanullah, 2022). Pemanfaatan sistem informasi juga dapat mempermudah akses 

informasi, meningkatkan efektivitas pelayanan, dan menyederhanakan proses pengolahan 

data (Putri, Sabrina, Zulharifah, & Djutalov, 2023). 

Salah satu aspek penting dalam administrasi instansi pemerintah adalah pengelolaan 

dokumen. Dokumen memiliki peran strategis sebagai bukti kegiatan, dasar pengambilan 

keputusan, sumber informasi, serta alat pertanggungjawaban kelembagaan. Dokumen 

yang tidak dikelola secara tertib dapat menimbulkan berbagai masalah, seperti sulit 

ditemukan, terlambat diproses, tidak jelas status penggunaannya, bahkan berisiko hilang. 

Pengelolaan dokumen secara umum yang masih bergantung pada map, lemari, buku 

besar, atau catatan manual dapat menyebabkan penumpukan dokumen dan 

memperlambat proses pencarian (Amnah & Halimah, 2022). Pada lingkup pemerintahan, 

pengarsipan manual berbasis kertas juga berisiko menimbulkan kerusakan, kehilangan 

data, keterbatasan ruang penyimpanan, serta lambatnya pelayanan administrasi (Munawir 

dkk., 2025). Oleh karena itu, dokumen perlu dikelola melalui mekanisme yang lebih 

sistematis agar keberadaan, status, dan riwayat penggunaannya dapat ditelusuri dengan 

jelas. 

Dokumen keuangan merupakan jenis dokumen yang memerlukan perhatian khusus 

karena berhubungan langsung dengan transaksi, penggunaan anggaran, pelaporan, 

pemeriksaan, dan pertanggungjawaban keuangan. Dokumen keuangan dapat berupa 

laporan keuangan, bukti transaksi, kuitansi pembayaran, dokumen pertanggungjawaban, 

dan dokumen pendukung lainnya. Pengelolaan arsip dokumen keuangan yang baik 

diperlukan untuk mendukung kelancaran operasional, meminimalkan risiko kehilangan 

data, serta memudahkan akses informasi bagi pihak yang membutuhkan (Ngongo & 
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Cahyadi, 2025). Sistem pengelolaan dokumen keuangan juga perlu memperhatikan aspek 

kinerja, pengendalian, efisiensi, dan kualitas informasi karena berkaitan dengan 

akuntabilitas organisasi (Novriani, Diah Pa, & Tiswiyanti, 2023). Penerapan teknologi 

informasi dalam tata kelola pemerintahan turut didukung oleh Peraturan Presiden Nomor 

95 Tahun 2018 tentang Sistem Pemerintahan Berbasis Elektronik yang mendorong 

pemanfaatan teknologi informasi dalam penyelenggaraan pemerintahan (Pemerintah 

Republik Indonesia, 2018). Selain itu, Undang-Undang Nomor 43 Tahun 2009 tentang 

Kearsipan menegaskan bahwa arsip perlu dikelola agar tersedia secara autentik, utuh, 

terpercaya, dan dapat ditemukan kembali sebagai satu kesatuan informasi (Pemerintah 

Republik Indonesia, 2009). 

Berdasarkan hasil observasi selama pelaksanaan magang di Dinas Pendidikan 

Kabupaten Nabire, khususnya pada Bidang Keuangan, dokumen keuangan fisik 

(hardcopy) masih digunakan untuk mendukung berbagai proses administrasi, seperti 

verifikasi, penyusunan laporan, pemeriksaan, dan pertanggungjawaban kegiatan. 

Aktivitas pengelolaan dokumen diamati pada ruang kerja yang ditempati oleh sekitar 6 

pegawai. Dalam pelaksanaannya, dokumen keuangan fisik tidak hanya disimpan, tetapi 

juga dipinjam oleh pegawai atau pihak pada bidang terkait sesuai dengan kebutuhan kerja. 

Namun, proses pencatatan peminjaman dokumen keuangan fisik masih dilakukan secara 

manual dan belum memiliki sistem pencatatan yang terstruktur. Informasi mengenai 

peminjaman dokumen fisik umumnya diketahui berdasarkan ingatan pegawai atau 

catatan pribadi (note) yang rentan hilang. Kondisi tersebut menyebabkan keberadaan dan 

status dokumen tidak dapat diketahui dengan cepat sehingga proses penelusuran dokumen 

membutuhkan waktu lebih lama. 

Permasalahan tersebut juga ditemukan pada beberapa penelitian terdahulu. (Nugraha 

dkk., 2024) menyebutkan bahwa proses peminjaman dokumen secara manual 

membutuhkan waktu lebih lama, rentan terhadap kesalahan pencatatan, dan menyulitkan 

pemantauan dokumen. (M. Martin & Nilawati, 2024) juga menjelaskan bahwa 

peminjaman arsip secara manual mengurangi efektivitas proses, terutama ketika terjadi 

kesalahan pada pencatatan peminjaman maupun pengembalian. Selain itu, (Muharam 

dkk., 2026) menyatakan bahwa pengelolaan peminjaman dokumen secara manual 

meningkatkan risiko kehilangan data, keterlambatan pengembalian, serta kesulitan dalam 

memantau status dokumen. Pada konteks pemantauan dokumen, proses manual 

menyebabkan dokumen sulit ditelusuri dan berpotensi hilang (Andreani dkk., 2024). Oleh 

karena itu, sistem peminjaman dan pengembalian dokumen diperlukan untuk 
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memudahkan pelacakan keberadaan dokumen sekaligus mengetahui pihak yang 

bertanggung jawab atas dokumen tersebut (Jayanto & Nu’man, 2022). 

Sejumlah penelitian terdahulu telah mengembangkan sistem informasi yang 

berkaitan dengan peminjaman dokumen, monitoring dokumen, tracking dokumen, dan 

digitalisasi arsip. Sistem tracking dokumen internal dapat membantu pemantauan status 

dokumen, rekapitulasi data, dan peningkatan efisiensi administrasi melalui dashboard 

yang terintegrasi (Maghfyra dkk., 2025). Sistem e-dokumen berbasis web juga dapat 

menjadi solusi untuk mempercepat pencarian, pengendalian, dan pengelolaan dokumen 

organisasi (Amnah & Halimah, 2022). Aplikasi arsip digital berbasis web mampu 

meningkatkan efisiensi administrasi, mempercepat temu kembali dokumen, dan 

mengurangi risiko kehilangan arsip (Munawir dkk., 2025). Pada sisi metode 

pengembangan sistem, Rapid Application Development atau RAD banyak digunakan 

karena menekankan kecepatan pengembangan dan kesesuaian sistem dengan kebutuhan 

pengguna (Santoso & Amanullah, 2022). Metode RAD juga digunakan dalam perancangan 

sistem informasi perpustakaan berbasis web yang mengelola data anggota, koleksi, serta 

sirkulasi peminjaman dan pengembalian buku (Lathifah & Sugiarti, 2022). RAD dinilai 

mampu mempercepat proses pengembangan sistem melalui prototipe, iterasi pendek, dan 

keterlibatan pengguna secara langsung (Aulianita & Mukhayaroh, 2025). 

Meskipun berbagai penelitian tersebut telah membahas sistem informasi dokumen, 

peminjaman arsip, monitoring dokumen, tracking dokumen, dan pengembangan sistem 

berbasis web, masih menyisakan beberapa aspek yang perlu diperhatikan. Penelitian 

sebelumnya berfokus pada arsip digital, dokumen perusahaan, dokumen tagihan, 

dokumen kesehatan, perpustakaan, atau layanan administrasi pada konteks organisasi 

yang berbeda. Belum banyak penelitian yang secara khusus membahas sistem informasi 

tracking peminjaman dokumen keuangan fisik (hardcopy) pada instansi pemerintah 

daerah. Padahal, dokumen keuangan fisik masih memiliki peran penting dalam proses 

administrasi, verifikasi, pemeriksaan, dan pertanggungjawaban. Sistem yang dibutuhkan 

tidak hanya menyimpan data dokumen, tetapi juga mencatat riwayat peminjaman, 

menampilkan status dokumen, mencatat identitas peminjam, mencatat waktu 
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peminjaman dan pengembalian, serta membantu pegawai mengetahui keberadaan 

dokumen secara cepat dan akurat.  

Berdasarkan permasalahan tersebut, kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini 

bertujuan mengembangkan sistem informasi tracking peminjaman dokumen keuangan 

fisik pada Bidang Keuangan Dinas Pendidikan Kabupaten Nabire sebagai mitra kegiatan. 

Sasaran kegiatan adalah proses pengelolaan administrasi dokumen pada Bidang 

Keuangan yang diamati pada ruang kerja dengan sekitar 6 pegawai. Sistem 

dikembangkan untuk mencatat peminjaman dan pengembalian, menampilkan status 

dokumen, serta menyediakan riwayat peminjaman dan laporan sebagai alternatif terhadap 

pencatatan manual. 

2. METODE 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan di Dinas Pendidikan 

Kabupaten Nabire, khususnya pada Bidang Keuangan. Objek kegiatan adalah proses 

pengelolaan dan peminjaman dokumen keuangan fisik yang digunakan dalam kegiatan 

administrasi. Sasaran kegiatan adalah pegawai yang terlibat dalam aktivitas pengelolaan 

dokumen, dengan sekitar 6 pegawai teramati pada ruang kerja selama kegiatan 

berlangsung. Pengumpulan data dilakukan melalui observasi langsung terhadap proses 

penyimpanan, peminjaman, pengembalian, dan pencatatan dokumen yang masih 

dilakukan secara manual. Selain itu, studi pustaka digunakan untuk memperkuat landasan 

pengembangan sistem dan pemilihan metode. 

Metode yang digunakan dalam pengembangan sistem ini adalah Rapid Application 

Development (RAD). Menurut (J. Martin, 1991), RAD adalah metode pengembangan 

perangkat lunak yang menitikberatkan pada kecepatan pengembangan sistem melalui 

pembuatan prototipe serta melibatkan pengguna secara aktif. Metode RAD dipilih karena 

menekankan pengembangan sistem secara cepat melalui prototipe dan iterasi serta 

memungkinkan penyesuaian terhadap kebutuhan sistem (Santoso & Amanullah, 2022). 

Tahapan RAD dalam kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini mengacu pada 

model empat tahap yang dikemukakan oleh (J. Martin, 1991), yaitu Requirements 

Planning, User Design, Construction, dan Cutover. Penerapan metode RAD 

memungkinkan proses pengembangan sistem dilakukan secara cepat dan efektif melalui 

pendekatan prototipe dan iterasi (Rianto & Amrin, 2023). 

Tahap Requirements Planning dilakukan dengan mengidentifikasi permasalahan dan 

kebutuhan sistem berdasarkan hasil observasi terhadap proses peminjaman dokumen 
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keuangan. Tahap User Design dilakukan dengan menerjemahkan kebutuhan yang telah 

diidentifikasi ke dalam rancangan sistem menggunakan UML, meliputi use case diagram 

dan activity diagram. Tahap Construction dilakukan dengan membangun aplikasi 

berbasis web menggunakan PHP, MySQL, dan Bootstrap sesuai rancangan yang telah 

dibuat. Tahap Cutover dilakukan melalui pengujian fungsional menggunakan black box 

testing untuk memastikan fungsi utama sistem berjalan sesuai kebutuhan. 

Penerapan RAD dalam kegiatan ini disesuaikan dengan kondisi pelaksanaan kegiatan 

pengabdian. Identifikasi kebutuhan sistem terutama diperoleh melalui observasi langsung 

terhadap proses kerja, sehingga keterlibatan pengguna secara aktif sebagaimana 

karakteristik ideal RAD belum dilakukan secara penuh melalui wawancara atau evaluasi 

pengguna. Oleh karena itu, hasil pengembangan pada tahap ini difokuskan pada 

pemenuhan kebutuhan fungsional yang ditemukan selama observasi dan hasil pengujian 

sistem. 

3.  HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini mengembangkan sistem informasi 

tracking peminjaman dokumen keuangan pada Dinas Pendidikan Kabupaten Nabire 

dengan mengikuti empat tahapan RAD sesuai model James Martin (J. Martin, 1991). 

Bagian ini membahas hasil pengembangan sistem mulai dari Requirements Planning 

sebagai perencanaan kebutuhan, User Design sebagai perancangan sistem menggunakan 

UML, Construction sebagai pengembangan aplikasi berbasis web, hingga Cutover 

sebagai pengujian fungsional menggunakan black box testing. 

3.1. Requirements Planning 

Tahap Requirements Planning dilaksanakan untuk mengidentifikasi masalah dan 

kebutuhan sistem berdasarkan hasil observasi proses peminjaman dokumen keuangan. 

Di tahap ini penulis mengidentifikasi masalah dan kebutuhan sistem secara langsung 

di Dinas Pendidikan Kabupaten Nabire. Dari hasil observasi, ditemukan bahwa proses 

peminjaman dokumen masih bergantung pada ingatan pegawai dan catatan pribadi 

sehingga dokumen tidak selalu dapat diketahui secara cepat ketika diperlukan. 
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Berdasarkan kondisi tersebut, sistem dirancang untuk mengelola peminjaman dokumen, 

pengembalian, serta laporan secara lebih terstruktur. 

Tabel 1. Analisis Kebutuhan Admin 

Pengguna Keterangan 

Admin 
- Melakukan login pada sistem 

- Mengelola data dokumen (tambah, cari, edit,hapus) 

- Mengelola peminjaman dokumen dan pengembalian dokumen 

- Melihat dan mencetak laporan 

Table 1 di atas menjelaskan peran admin sebagai pengguna utama dalam sistem. 

Admin memiliki hak akses untuk melakukan login, mengelola data dokumen, mengatur 

proses peminjaman dan pengembalian dokumen, serta melihat dan mencetak laporan. 

Dengan demikian, admin bertanggung jawab terhadap pengelolaan data dan aktivitas 

utama dalam sistem agar berjalan tertib dan terdokumentasi dengan baik. 

3.2. User Design 

Tahap ini dilakukan dengan menyusun rancangan sistem menggunakan Unified 

Modeling Language atau UML, seperti use case diagram dan activity diagram, untuk 

menggambarkan aktor, alur proses, dan fungsi utama sistem (Setiaputri dkk., 2025). 

Analisis kebutuhan yang telah diperoleh sebelumnya diubah ke dalam rancangan alur 

sistem. Perancangan dilakukan dengan menggunakan diagram UML yang berfokus pada 

pembuatan Use case Diagram untuk mendefinisikan hak akses pengguna (aktor) terhadap 

sistem, serta Activity diagram untuk menggambarkan alur aktivitas dari setiap proses 

yang berjalan di dalam aplikasi. 

Sistem dikembangkan menggunakan satu aktor yaitu admin, karena seluruh proses 

pencatatan peminjaman dan pengembalian dokumen dilakukan oleh petugas administrasi. 

Pegawai yang meminjam dokumen tidak melakukan input data secara langsung ke dalam 

sistem sehingga seluruh aktivitas pengelolaan dokumen dipusatkan pada admin. 

 

  



 
 
 
 

   
PENGEMBANGAN SISTEM INFORMASI TRACKING PEMINJAMAN DOKUMEN KEUANGAN PADA 

DINAS PENDIDIKAN KABUPATEN NABIRE MENGGUNAKAN METODE RAPID APPLICATION 
DEVELOPMENT (RAD) 

 

 
 
176        JTI VOLUME 4, NO. 1, BULAN 2026 
 
 

 
 

a) Use case Diagram 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Use case Diagram Sistem Informasi Tracking Peminjaman Dokumen Keuangan 

Gambar 1 menggambarkan interaksi antara admin dengan sistem. Admin memiliki 

akses untuk melakukan login, mengelola data dokumen, mengelola peminjaman dan 

pengembalian dokumen, melihat laporan, mencetak laporan, serta melakukan logout. 

Pada pengelolaan data dokumen, admin dapat menambah, mencari, mengedit, dan 

menghapus dokumen. Sementara itu, pada pengelolaan peminjaman, admin dapat 

mencatat peminjaman dan pengembalian dokumen. Diagram ini menunjukkan bahwa 

seluruh proses utama dalam sistem dikendalikan oleh admin agar pengelolaan dokumen 

lebih tertata dan mudah dipantau.  
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b) Activity diagram 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 2. Activity diagram Sistem Informasi Tracking Peminjaman Dokumen Keuangan 

Gambar 2 menggambarkan alur kerja Admin dalam sistem tracking peminjaman 

dokumen. Proses dimulai dengan admin melakukan login, kemudian sistem memeriksa 

login. Jika login gagal, sistem menampilkan notifikasi gagal. Jika berhasil, sistem 

menampilkan dashboard dan admin dapat memilih menu yang tersedia. Admin dapat 

mengelola data dokumen, mengelola peminjaman dan pengembalian, serta melihat atau 

mencetak laporan. Setelah menu dipilih, sistem memproses permintaan tersebut dan 

melakukan penyimpanan atau pembaruan data. 

3.3. Construction 

Tahap Construction dilakukan dengan membangun aplikasi berdasarkan kebutuhan 

dan rancangan yang telah ditetapkan pada tahap sebelumnya. Sistem dikembangkan 

menggunakan PHP sebagai bahasa pemrograman, MySQL sebagai sistem manajemen 

basis data, dan Bootstrap untuk membangun antarmuka. Fitur utama yang dikembangkan 

meliputi login, dashboard, pengelolaan data dokumen, peminjaman dan pengembalian 

dokumen, serta laporan.  
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a) Halaman Login 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. Halaman Login 

Gambar 3 adalah tampilan halaman login yang digunakan sebagai mekanisme 

autentikasi sebelum admin mengakses sistem. Admin harus memasukkan username dan 

password yang telah terdaftar. Fitur ini membatasi akses terhadap data dokumen dan 

transaksi peminjaman sehingga pengelolaan informasi tidak dapat dilakukan oleh 

pengguna yang tidak memiliki hak akses. 

b) Dashboard 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4. Dashboard 

Gambar 4 merupakan tampilan halaman dashboard yang menyajikan ringkasan 

informasi mengenai jumlah dokumen, dokumen yang sedang dipinjam, dokumen yang 

telah dikembalikan, dan jumlah transaksi peminjaman. Sistem juga menampilkan grafik 
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berdasarkan status dokumen dan perbandingan dokumen yang dipinjam dengan yang 

telah dikembalikan. Informasi tersebut membantu admin memperoleh gambaran kondisi 

dokumen secara lebih cepat tanpa harus memeriksa catatan manual satu per satu. 

c) Halaman Data Dokumen 

 

 

 

 

 

 

Gambar 5. Halaman Data Dokumen 

Gambar 5 menunjukan halaman data dokumen yang digunakan untuk mengelola 

informasi dokumen keuangan fisik yang tersedia dalam sistem. Admin dapat 

menambahkan, mencari, mengedit, dan menghapus data dokumen. Sistem juga 

menampilkan status dokumen, yaitu tersedia atau sedang dipinjam. Fitur pencarian 

berdasarkan status, nomor, atau nama dokumen membantu admin menemukan informasi 

dokumen dengan lebih cepat serta mengetahui keberadaan dokumen berdasarkan status 

yang tercatat dalam sistem. 

d) Halaman Peminjaman 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 6. Halaman Peminjaman 
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Halaman peminjaman digunakan untuk mencatat transaksi ketika dokumen dipinjam 

oleh pegawai. Admin memasukkan data peminjaman ke dalam sistem sehingga informasi 

mengenai dokumen dan pihak yang meminjam dapat terdokumentasi. Ketika dokumen 

dikembalikan, admin melakukan proses pengembalian pada transaksi yang bersangkutan 

sehingga status dokumen diperbarui menjadi tersedia. Dengan demikian, riwayat 

peminjaman dan pengembalian dapat tercatat secara terstruktur dan status dokumen dapat 

dipantau tanpa hanya mengandalkan ingatan pegawai atau catatan pribadi. 

e) Halaman Laporan 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 7. Halaman Laporan 

Gambar 7 menampilkan halaman laporan yang digunakan untuk menampilkan 

riwayat transaksi peminjaman dan pengembalian dokumen secara lebih terstruktur. 

Admin dapat memfilter laporan berdasarkan hari, bulan, atau tahun, serta menampilkan 

seluruh data transaksi. Laporan juga dapat dicetak sehingga data transaksi dapat 

digunakan sebagai dokumentasi dan membantu proses pemeriksaan terhadap riwayat 

peminjaman dokumen. 

3.4. Cutover 

Tahap Cutover dilakukan melalui pengujian sistem sebelum digunakan oleh 

pengguna. Pengujian dilaksanakan dengan menggunakan metode black box testing guna 

memastikan setiap fitur berfungsi sesuai dengan yang diharapkan. Metode ini dipilih 
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karena berorientasi pada kesesuaian antara input dan output sistem, tanpa menganalisis 

struktur kode program di dalamnya (Wulandari dkk., 2022). Indikator pengujian meliputi 

keberhasilan fungsi fitur utama, sistem dinyatakan layak secara fungsional apabila 

seluruh fitur berjalan sesuai kebutuhan pengguna dan tidak ditemukan kesalahan pada 

proses pencatatan, monitoring, maupun tracking peminjaman dokumen keuangan. 

Tabel 2. Hasil Pengujian Black box testing 

No Pengujian Output Hasil 

1 Login Sistem menampilkan dashboard Berhasil 

2 Menambahkan data dokumen Data dokumen tersimpan Berhasil 

3 Pencarian dokumen Sistem menampilkan data sesuai pencarian Berhasil 

4 Edit dokumen Data dokumen berhasil diperbarui Berhasil 

5 Hapus dokumen Data dokumen berhasil dihapus Berhasil 

6 Tambah peminjaman dokumen Data peminjaman tersimpan Berhasil 

7 Pengembalian dokumen Status dokumen berubah menjadi kembali Berhasil 

8 Melihat laporan Sistem menampilkan laporan  Berhasil 

9 Filter laporan Sistem menampilkan laporan sesuai filter Berhasil 

10 Cetak laporan Laporan dapat dicetak Berhasil 

11 Logout  Sistem keluar dari aplikasi Berhasil 

 

Tabel 2 menunjukkan hasil pengujian black box terhadap 11 skenario yang 

mencakup login, penambahan data dokumen, pencarian, pengeditan, penghapusan, 

pencatatan peminjaman, pengembalian dokumen, melihat laporan, filter laporan, 

pencetakan laporan, dan logout. Dari 11 skenario yang diuji, seluruhnya memperoleh 

hasil berhasil. Dengan demikian, tingkat keberhasilan pengujian fungsional mencapai 11 

dari 11 skenario atau 100%. Hasil tersebut menunjukkan bahwa seluruh fungsi utama 

yang diuji dapat berjalan sesuai kebutuhan fungsional sistem. 

Hasil pengujian juga menunjukkan bahwa sistem telah menyediakan fungsi yang 

sesuai dengan permasalahan yang ditemukan pada tahap Requirements Planning. Data 

dokumen dapat dikelola dan dicari melalui sistem, transaksi peminjaman dan 

pengembalian dapat dicatat, status dokumen dapat diperbarui, serta riwayat transaksi 

dapat ditampilkan melalui laporan. Dengan penyimpanan data secara terpusat, pencatatan 
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yang sebelumnya bergantung pada ingatan pegawai atau catatan pribadi dapat dialihkan 

ke mekanisme pencatatan yang lebih terstruktur. 

Hasil kegiatan ini sejalan dengan (Maghfyra dkk., 2025)yang menunjukkan bahwa 

sistem tracking dokumen dapat membantu pemantauan status dokumen dan 

meningkatkan keteraturan administrasi. Hasil ini juga sejalan dengan (Amnah & Halimah, 

2022) yang menunjukkan bahwa sistem informasi berbasis web dapat membantu 

pengelolaan dan pencarian dokumen. Persamaan tersebut menunjukkan bahwa 

penggunaan sistem terkomputerisasi dapat mendukung pengelolaan dokumen secara 

lebih terstruktur. Namun, terdapat perbedaan pada objek dan konteks penerapannya. 

(Maghfyra dkk., 2025) berfokus pada tracking dokumen internal pada perusahaan 

manufaktur, sedangkan (Amnah & Halimah, 2022) berfokus pada sistem e-dokumen 

untuk monitoring pada perusahaan. Kegiatan ini secara khusus berfokus pada tracking 

peminjaman dokumen keuangan fisik (hardcopy) pada instansi pemerintah daerah, 

dengan fungsi pencatatan peminjaman dan pengembalian, pemantauan status, pencarian 

dokumen, serta penyajian riwayat transaksi. Dengan demikian, kontribusi kegiatan ini 

terletak pada pengembangan sistem tracking yang disesuaikan dengan kebutuhan 

pengelolaan peminjaman dokumen keuangan fisik pada lingkungan administrasi 

pemerintahan daerah. 

Dampak kegiatan terhadap mitra pada tahap pengembangan terlihat dari tersedianya 

sistem yang menyediakan mekanisme pencatatan peminjaman dan pengembalian 

dokumen secara terpusat. Sistem memungkinkan admin melihat status dokumen, mencari 

data dokumen, mencatat pihak yang melakukan peminjaman, serta menelusuri riwayat 

transaksi melalui laporan. Fitur tersebut memberikan alternatif terhadap pencatatan 

manual yang sebelumnya bergantung pada ingatan pegawai atau catatan pribadi. Namun, 

karena sistem belum diimplementasikan secara penuh pada Dinas Pendidikan Kabupaten 

Nabire dan belum dilakukan evaluasi langsung kepada pengguna, dampak terhadap 

efisiensi kerja dan waktu pencarian dokumen belum dapat diukur secara kuantitatif. 
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4. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil kegiatan pengabdian kepada masyarakat, sistem informasi 

tracking peminjaman dokumen keuangan fisik pada Dinas Pendidikan Kabupaten Nabire 

berhasil dikembangkan menggunakan metode Rapid Application Development (RAD) 

dengan fitur pengelolaan dokumen, pencatatan peminjaman dan pengembalian, 

pencarian, pemantauan status, dan laporan. Hasil pengujian black box terhadap 11 

skenario menunjukkan seluruh skenario berhasil dijalankan atau mencapai tingkat 

keberhasilan 100%, sehingga fungsi yang diuji berjalan sesuai kebutuhan fungsional 

sistem. Sistem menyediakan mekanisme pencatatan dan pemantauan dokumen yang lebih 

terstruktur sebagai alternatif terhadap pencatatan manual. Karena sistem belum 

diimplementasikan secara penuh dan belum dilakukan evaluasi langsung kepada 

pengguna, dampak terhadap efisiensi kerja belum dapat diukur secara kuantitatif. 
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